



A. Latar Belakang 
Beras merupakan salah satu komoditas pertanian terpenting untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat Indonesia. Menurut Nurmalina dan Astuti (2007), beras sangat 
penting terkait jumlah produsen dan konsumennya di Indonesia. Sisi produsen, 
usahatani padi di Indonesia melibatkan 25,4 juta rumah tangga. Sisi konsumen, lebih 
dari 90 persen penduduk Indonesia mengkonsumsi beras sebagai makanan pokok, 
dan sekitar 30 persen dari total pengeluaran rumah tangga miskin dipergunakan untuk 
membeli beras. Menurut Christianto (2013), konsumsi beras masyarakat Indonesia 
dapat dikatakan tinggi karena setiap orang di Indonesia mengkonsumsi beras setiap 
tahun sebesar 139,5 kg. Konsumsi beras Indonesia lebih besar dua kali lipat konsumsi 
beras dunia pada angka 60 kg per tahun. Konsumsi beras per kapita masyarakat 
Indonesia tersebut dapat diterima karena beras merupakan makanan pokok warga 
negara Indonesia. 
Tingginya permintaan beras, maka perlu dilakukannya upaya untuk 
meningkatkan produksi beras. Selain itu, hasil pasca panen beras juga mempengaruhi 
kualitas dan kuantitas beras tersebut. Kualitas dan kuantitas beras sebagai sumber 
bahan pangan bagi sebagian besar masyarakat Indonesia erat hubungannya dengan 
aktifitas serangga hama di penyimpanan (Ilato et al. 2012). Menurut Leatemia dan 
Rumthe (2011), kehilangan hasil akibat serangan OPT dapat mempengaruhi 
ketahanan pangan di tingkat regional maupun nasional. Dalam menangani berbagai 
gangguan OPT, Indonesia telah memiliki konsep dasar Pengendalian Hama Terpadu 
(PHT) yang merupakan landasan strategis dan operasional di lapangan. Kerusakan-
kerusakan yang terjadi dapat berupa kerusakan fisik, kimia, mekanik, biologis dan 
mikrobiologis. Kerusakan di tingkat penyimpanan ini akan dapat menyebabkan 
penurunan mutu hasil pertanian baik secara kualitatif maupun kuantitatif (Wiranata et 
al. 2013). Kerusakan biasanya ditimbulkan oleh hama-hama seperti  Sitophilus oryzae 
L. dan Tribolium castaneum Herbst.  
Menurut Samodra dan Ibrahim (2006), S. oryzae dan T. castaneum merupakan 
hama terpenting yang dapat menyebabkan kerusakan pada hasil pasca panen beras. 
S. oryzae ialah hama pasca panen utama yang merusak biji-bijian yang disimpan. 
S.oryzae ialah hama primer pada beras. T.castaneum merupakan hama sekunder 
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karena hama ini merusak beras yang telah dilubangi oleh S.oryzae Selain itu S.oryzae 
juga menyerang jenis pakan lain misalnya jagung, gandum,kedelai, kacang tanah, 
kacang kapri, dan kopra (Antika et al. 2014). Kerusakan beras yang disimpan oleh 
serangga hama terdiri terutama pada susut berat, kontaminasi produk dengan 
serangga yang hidup atau mati, dan penurunan kandungan gizi (Caneppele et al. 
2003). Menurut Pitaloka et al. (2012), di  Indonesia secara keseluruhan  kerusakan 
yang ditimbulkan oleh hama serangga mencapai 5-10% dari bahan pangan yang 
disimpan di  gudang 
Penanganan pascapanen yang tepat sangat penting untuk dilakukan menjaga 
pasokan beras agar tetap tersedia dengan kualitas dan kuantitas yang baik. 
Penggunaan kemasan yang sesuai akan berdampak dalam penyimpanan beras. CO2 
padat atau dry ice merupakan karbondioksida (CO2) yang telah dibekukan dan 
biasanya digunakan sebagai pengganti es batu. CO2 padat ini tidak mencair namun 
menguap menjadi gas atau disebut juga menyublim. CO2 berbahaya jika dilakukan 
sentuhan langsung dengan anggota tubuh manusia, sehingga diharuskan 
menggunakan sarung tangan saat melakukan percobaan. Fumigasi menjadi salah 
satu alternatif pengendalian. Fumigasi adalah proses pemaparan gas fumigan untuk 
pengendalian hama dengan cara menyemprotkan atau mengasapi dengan gas 
beracun pada ruang kedap udara dengan konsentrasi dosis, temperatur dan waktu 
tertentu. Meskipun demikian, penggunaan CO2 padat pada penelitian sebelumnya 
dengan dosis 10 gram/kemasan 5 kg mampu untuk menekan pertumbuhan dari 
S.oryzae dan T castaneum dengan jumlah populasi awal sebanyak 10 ekor untuk 
masing-masing S.oryzae dan T.castaneum (Putri 2015). 
Penanganan dengan menggunakan CO2 padat sudah dilakukan dengan 
memberikan dampak positif dalam menekan pertumbuhan dan perkembangan hama 
S. oryzae dan T. Castaneum (Putri 2015), namun penelitian tersebut kurang efisien 
dalam pemilihan kemasan sehingga terjadi kebocoran pada kemasan beras, maka 
perlu dilakukannya penelitian lanjutan yang lebih kompleks dalam kehidupan sehari 
hari di masyarakat terutama kemasan untuk penyimpanan beras. Oleh karena itu 
penelitian mengenai pengaruh jenis kemasan beras untuk menjaga agar CO2 padat 
tidak mudah bocor dan dapat disimpan dalam jangka waktu yang lebih lama, serta 
adanya pengaruh tempat penyimpanan dengan kondisi yang selalu terang dan gelap 
terhadap perkembangbiakan hama S. oryzae dan T. castaneum (Fachleny 2006). 
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Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan untuk mengetahui kemasan yang efektif 
dalam penanganan pascapanen beras dan mengetahui adakah pengaruh dari tempat 
penyimpanan dengan kondisi yang selalu terang dan gelap terhadap populasi dari 
hama tersebut, sehingga mampu untuk menekan laju dan mortalitas serangga hama 
gudang dengan cara yang ramah lingkungan dan aman terhadap kesehatan manusia. 
B. Perumusan Masalah 
Mengingat resiko yang ditimbulkan oleh senyawa fumigan seperti metil bromida 
dan etilen dibromida, maka perlu diupayakan senyawa lain untuk mengendalikan 
hama gudang secara aman namun efektif. Salah satu alternatif yang dinilai aman dan 
efektif adalah dengan fumigasi menggunakan CO2 padat, karena CO2 padat bisa 
digunakan dalam sistem penyimpanan dengan atmosfer termodifikasi. Serangga 
hama S.oryzae dan T.castaneum merupakan dua hama gudang yang memiliki 
keterkaitan simbiosis dalam proses hidup yang dapat merusak beras dalam 
penyimpanan. Induk S.oryzae membuat lubang dalam butiran biji beras dengan 
rostumnya untuk menyimpan telur dan larvanya berada didalam beras dengan 
merusak dan memakan isi biji beras sehingga terjadi peningkatan bulir patah. 
Banyaknya bulir patah ini dimanfaatkan oleh T.castaneum menjadi sumber pakan 
karena hama gudang ini tidak bisa merusak bulir utuh, bila hal ini terjadi maka beras 
yang ada dapat berubah menjadi tepung dan mengeluarkan bau apek. Perumusan 
masalah dalam penelitian ini, diantaranya adalah : 
1. Apakah kemasan yang sesuai untuk beras agar tidak mudah terjadi kebocoran CO2 
padat? 
2. Apakah kondisi gelap/terang suatu tempat penyimpanan dapat mempengaruhi 
pertambahan jumlah populasi S.oryzae dan T.castaneum? 
3. Apakah ada pengaruh CO2 padat terhadap tingkat kerusakan dan kualitas oleh 
S.oryzae dan T.castaneum pada beras? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini untuk mempelajari : 




b. Pengaruh kondisi gelap/terang suatu tempat penyimpanan terhadap 
pertambahan jumlah populasi S.oryzae dan T.castaneum 
c. Mengetahui apakah CO2 padat berdampak terhadap kualitas pada beras. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa informasi mengenai 
kemasan beras yang sesuai agar tidak mudah terjadi kebocoran CO2 padat serta 
tempat penyimpanan beras yang sesuai karena pengaruh cahaya. 
 
